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ABSTRAK 

 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas strategis dalam menjaga ketahanan 

pangan nasional. Berbagai upaya dilakukan agar hasil panen tanaman padi terus meningkat. 
Aplikasi silika (Si) pada tanaman padi masih jarang dilakukan oleh petani sebagai upaya untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
konsentrasi terbaik aplikasi Si pada setiap status Si tanah sawah terhadap produktivitas tanaman 
padi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan ulangan tidak sama. Terdiri dari sembilan perlakuan yang merupakan kombinasi antara 
status Si tersedia (rendah, sedang dan tinggi) dan aplikasi Si (tanpa pemupukan, ekstrak silika 
sekam padi 20 dan 40 mL L-1. Variabel penelitian yang diamati yaitu jumlah malai umur 84 dan 
98 hari setelah tanam, berat kering biomassa jerami, berat gabah per 1000 butir, berat gabah 
per rumpun dan berat gabah konversi per hektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi optimum aplikasi Si berbeda-beda bergantung pada status Si dalam tanah. Level 
optimum aplikasi Si diperoleh konsentrasi 11 dan 28 mL L-1 untuk Si tersedia sedang dan tinggi.  
 
Kata kunci: Aplikasi Si, Tanah sawah, Produktivitas maksimum  
 

ABSTRACT 
 

Rice is a strategic commodity for maintaining national food security. Various efforts are being 
made to increase rice yields. Application of silica (Si) on rice plants is still rarely carried out by 
farmers as an effort to increase rice productivity. This study aimed to determine the optimal 
concentration of Si application at each Si status of paddy soil for rice plant productivity. The 
method used in this study was an experimental method using a completely randomized design 
with unequal replications. It consisted of nine treatments: a combination of available Si status 
(low, medium and high) and Si application (no fertilization, rice husk silica extract 20 and 40 mL 
L-1). The research parameters observed were the number of panicles at 84 and 98 days after 
planting, dry weight of straw biomass, grain weight per 1000 grains, grain weight per clump and 
converted grain weight per hectare. The results indicated that the optimal Si application 
concentration varied according to the soil Si status. The optimum Si application was at 
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concentration of 11 mL L-1 of 28 mL L-1 in paddy soil with a medium and high available Si status, 
respectively. 
 
Key words: Application of Si, Maximum productivity, Paddy soil  
 

PENDAHULUAN 
 

Beras termasuk makanan pokok 

penduduk Indonesia sehingga ketersediaan 

dan stabilitas harga harus tetap terjaga. 

Peningkatan produksi bergantung pada 

ketersediaan lahan pada kondisi yang 

bersamaan konversi lahan sawah untuk 

pembangunan tidak dapat dihindari. 

Peningkatan produktivitas padi (Oryza 

sativa L.) merupakan langkah strategis 

dalam menjaga ketersediaan pangan.  

Upaya peningkatan produktivitas padi 

telah dilakukan pemerintah dengan merakit 

varietas unggul baru (VUB) (Friyatno & 

Agustian, 2014). Potensi produktivitas VUB 

tidak dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu, 

perlu dukungan sarana produksi lainnya 

seperti ketersediaan jaringan irigasi, pupuk, 

alat mesin pertanian dan pengendalian 

hama-penyakit tanaman. Pemupukan 

dalam peningkatan produktivitas tanaman 

padi perlu diperhatikan karena berkaitan 

langsung terhadap produktivitas dan 

efisiensi biaya produksi padi per satuan luas 

lahan (Rusdiansyah & Saleh, 2017).  

Karakteristik kesuburan tanah sawah 

yang berbeda di setiap wilayah 

menyebabkan kebutuhan pupuk bervariasi. 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

mengeluarkan rekomendasi pemupukan 

nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) 

spesifik lokasi untuk mengatasi variasi 

kesuburan tanah di seluruh wilayah 

Indonesia (Husnain et al., 2020).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (2023) produktivitas padi nasional 

tahun 2022 yaitu 5,2 t ha-1. Rata-rata 

produktivitas padi di pulau Jawa khususnya 

provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa 

Timur pada tahun 2022 adalah 5,7 t ha-1. 

Produktivitas tanaman padi baik secara 

nasional maupun di Pulau Jawa masih di 

bawah potensi hasilnya. Beberapa varietas 

yang umum ditanam di Jawa Barat seperti 

Ciherang, Mekonga, Cilamaya, Muncul dan 

IR 64 memiliki rata-rata hasil 5—6 t ha-1 dari 

potensi hasil panen 6—8 t ha-1 (Friyatno & 

Agustian, 2014; Suprihatno et al., 2009). 

Berdasarkan data potensi hasil varietas 

dan rata-rata hasil dari varietas yang 

ditanam memberikan informasi bahwa 

pemupukan N, P dan K pada tanaman padi 

belum sepenuhnya berhasil meningkatkan 

produktivitas padi sesuai potensi hasil 

masing-masing varietas. Aplikasi Silika (Si) 

pada budidaya tanaman padi di Indonesia 

belum dikenal secara luas oleh petani. 

Unsur Si pada tanaman padi berperan 

dalam meningkatkan hasil panen dan 

ketahanan tanaman terhadap serangan 

hama dan penyakit (Debona et al., 2017). 

Tanaman padi yang tidak diaplikasikan silika 

produktivitasnya lebih rendah 

dibandingkan dengan tanaman padi yang 

diaplikasikan silika (Tampoma et al., 2017). 

Penelitian tentang Si pada tanah sawah di 

negara Jepang telah dimulai sejak tahun 

1955 (Yoshida et al., 1959). Awal penelitian 

aplikasi silika pada tanah sawah di 

Indonesia masih terbatas informasinya 

(Husnain, 2009).  

Hasil penelitian Yoshida et al. (1959) 

menunjukkan bahwa tanaman padi 

mengakumulasi Si dari dalam tanah melalui 

akar tanaman kemudian mendistribusikan 

ke bagian tajuk tanaman. Perkembangan 

penelitian tentang peranan Si kemudian 
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pada tingkat molekuler dilakukan untuk 

mengetahui mekanisme transport Si di 

dalam tanaman. Pada tanaman padi 

terindentifikasi bahwa gen Lsi1 dan Lsi2 

bertanggung jawab dalam transport Si (Ma 

et al., 2007). 

Padi merupakan tanaman akumulator Si 

sehingga ketersediaan Si selama fase 

pertumbuhan sampai panen akan 

berpengaruh terhadap hasil dan kualitas 

panen (Liu, et al., 2017; More et al., 2019). 

Hasil penelitian Gerami dan Rameeh (2012) 

menunjukkan bahwa tanaman padi yang 

tidak diberi aplikasi Si mengakumulasi Si 

rata-rata 5 mg kg-1 pada bagian tajuk 

tanaman. Tanaman yang diberi pupuk Si 

50−100 ppm mengakumulasi Si 6−7 ppm 

pada bagian tajuknya. Menurut Ma et al. 

(2001) Si merupakan unsur hara fungsional 

untuk tanaman padi.  

Kebutuhan tanaman padi terhadap 

Unsur Si termasuk tinggi namun 

ketersediaan Si alami yang berasal dari 

tanah termasuk rendah. Hasil penelitian 

Qurrohman et al. (2022) melaporkan bahwa 

di Provinsi Jawa Barat kandungan Si di 

dalam tanah yang dapat diserap oleh 

tanaman tergolong rendah-sedang. Unsur 

Si tersedia (SiAP) tanah sawah 

ketersediannya sekitar 0,06% dari Si total 

yang terkandung di dalam tanah. Hasil 

penelitian pada wilayah yang lebih sempit di 

Kabupaten Subang status Si tersedia 

didominasi status SiAP kurang dari 147 mg 

kg-1 (rendah) dan 147—224 mg kg-1 (sedang) 

(Qurrohman et al., 2023). Aplikasi Si 

dibutuhkan untuk mencukupi kekurangan Si 

pada tanaman padi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan konsentrasi terbaik 

aplikasi Si pada setiap kategori ketersediaan 

silika pada tanah sawah terhadap 

produktivitas tanaman padi. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-

November 2022. Lokasi penelitian 

bertempat di Desa Neglasari, Kecamatan 

Majalaya, Kabupaten Bandung. Bahan-

bahan yang dibutuhkan untuk penelitian ini, 

yaitu: benih padi sawah varietas Ciherang, 

pupuk urea, SP-36, KCl, Pupuk Silika dan 

tanah sawah yang diperoleh dari berbagai 

lokasi di Kabupaten Subang. Peralatan yang 

digunakan yaitu ember plastik dengan 

volume 10 L, sekop, cangkul, sprayer 

gendong, meteran, timbangan dan kamera 

digital, alat tulis (pena, penggaris, kertas 

dan papan data), laptop dan software 

(Word, Excel dan SPSS 19.0). 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan ulangan tidak 

sama. Perlakuan terdiri dari sembilan 

perlakuan yang merupakan kombinasi 

antara aplikasi silika pada tanah sawah 

dengan kategori Si tersedia rendah, sedang 

,tinggi dan pemupukan Si (tanpa aplikasi 

silika, aplikasi silika dari sekam padi 20 dan 

40 mL L-1. Pengelompokkan ketersediaan 

silika tanah sawah dengan kategori rendah, 

sedang tinggi berdasarkan pada hasil 

penelitian Qurrohman et al. (2023). 

Perlakuan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: A = Tanah 

sawah kategori silika rendah dan tanpa 

aplikasi silika (0 mL L-1); B = Tanah sawak 

kategori silika Rendah + aplikasi silika 20 mL 

L-1; C = Tanah sawah kategori silika Rendah 

+ aplikasi silika 40 mL L-1; D = Tanah sawah 

kategori silika sedang + tanpa aplikasi silika 

(0 mL L-1); E = Tanah sawah kategori silika 

Sedang + 20 mL L-1; F = Tanah sawah 

kategori silika Sedang + 40 mL L-1; G = Tanah 

sawah kategori silika Tinggi + tanpa aplikasi 

silika (0 mL L-1); H = Tanah sawah kategori 

silika Tinggi + aplikasi silika 20 mL L-1; I = 
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Tanah sawah kategori silika Tinggi + aplikasi 

silika 40 mL L-1 . Variabel penelitian yang 

diamati yaitu jumlah malai umur 84 dan 98 

Hari Setelah Tanam (HST), berat kering 

biomassa jerami, berat gabah per 1000 

butir, berat gabah per rumpun dan berat 

gabah konversi per hektar. 

Metode analisis data yang digunakan 

yaitu metode analisis varians satu arah (α = 

5%) untuk mengukur pengaruh setiap 

perlakuan. Analisis data dilanjutkan dengan 

uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 

5%. 

Prosedur pelaksanaan penanaman padi 

sesuai dengan tahapan berikut: 

1. Sebelum pengolahan tanah dilakukan 

penyemaian benih terlebih dahulu, 

penyemaian dibuat menggunakan 

wadah plastik berukuran 40x30x10 cm. 

2. Benih yang digunakan adalah benih 

sebar bersertifikat berlabel biru dan 

pemilihan benih yang digunakan untuk 

uji daya kecambah ditentukan dengan 

merendam benih dengan air bersih. 

Benih yang terapung dipisahkan dan 

benih yang tenggelam digunakan untuk 

uji daya kecambah. Hasil uji daya 

kecambah menujukkan benih yang 

digunakan memiliki daya kecambah 

100%. 

3. Benih yang digunakan adalah benih 

yang memiliki daya kecambah tinggi 

kemudian benih disemai dipilih benih 

yang tenggelam pada air garam. Benih 

yang terpilih kemudian direndam 

selama 24 jam, ditiriskan dan diperam 

selama satu hari selanjutnya benih 

ditabur di media penyemaian. 

4. Persiapan media tanam. Ember plastik 

bervolume 10 L diisi tanah yang berasal 

dari lokasi pengambilan sampel tanah 

penelitian tahap I. Ember diisi tanah ¾ 

dari volume ember setara 7 kg. Tanah 

yang diambil dari lokasi pengambilan 

sampel pada penelitian Tahap I 

kemudian digunakan sebagai media 

tanam tanpa proses pengeringan secara 

khusus dengan tujuan agar terhindar 

dari perubahan sifat-sifat kimia tanah 

dengan kondisi alaminya.  

5. Ember digenangi dengan tinggi air 2 cm 

dari permukaan media tanam selama 

tiga hari sebelumbibit d pindah-

tanamkan.  

6. Setelah penanaman kemudian ember 

digenangi dengan tinggi air dua cm 

selama 10 hari. Pada hari ke-11 

pengairan dihentikan sampai kondisi 

lahan macak-macak, selanjutnya proses 

penggenangan-pengeringan ini 

dilakukan secara berulang sampai satu 

minggu menjelang panen.  

7. Pemupukan N, P dan K diberikan sesuai 

dengan rekomendasai pemupukan. 

Rekomendasi pemupukan, yaitu Urea 

300 kg ha-1, SP-36 75 kg ha-1 dan KCl 50 

kg ha-1 (Husnain et al., 2020). 

8. Ekstrak silika dari sekam padi dalam 

bentuk larutan memiliki kandungan 

SiO2 0,03%; N 0,04%; P2O5 0,06%; dan 

K2O 0,05%. Aplikasi silika diberikan 

sebanyak 6 kali dengan interval 10 hari 

dimulai pada hari ke-10 setelah pindah 

tanam dengan konsentrasi sesuai 

perlakuan. Aplikasi ekstrak silika sekam 

padi diberikan melalui daun dengan 

cara disemprotkan pada daun 

dilaksanakan pada pagi hari pukul 

(07.00 WIB) dengan pertimbangan suhu 

udara masih rendah, embun sudah 

berkurang dan kecepatan angin 

umumnya masih rendah.  

9. Penyiangan dilaksanakan ketika gulma 

tumbuh di pot dengan cara dicabut 

secara manual menggunakan tangan. 
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10. Pengamatan dilaksanakan untuk 

mengukur variabel generatif dan hasil 

panen. Pemanenan padi dilaksanakan 

pada hari ke-120 setelah pindah tanam 

berdasarkan deskripsi varietas 

(Suprihatno et al., 2009).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh aplikasi Si pada setiap kategori 

Si tersedia (SiAP) di tanah sawah 

menunjukkan pengaruh nyata pada variabel 

jumlah malai 84 dan 98 HST, gabah kering 

panen (GKP), gabah kering giling (GKG), 

sedangkan berat kering jerami dan berat 

1000 butir bepengaruh tidak nyata tersaji 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Berbagai Status SiAP dengan Berbagai Konsentrasi Pupuk Si 
terhadap Berat Kering Jerami dan Jumlah Malai Tanaman Padi 

Perlakuanb) 
Berat Kering  

Jerami (g rumpun-1) 

Rata-rata Jumlah Malaia) 

84 HST 98 HST 

A 137,1 + 22,3 a 9,9 + 5,8 ab 43,4 + 3,8 a 

B 127,9 + 48,7 a 7,3 + 11,2 a 38,8 + 6,9 a 

C 108,9 + 32,1 a 12,8 + 8,1 abc 39,8 + 3,5 a 

D 129,1 + 49,6 a 15,4 + 11,7 abcd 39,9 + 10,2 a  

E 116,1 + 32,8 a 21,9 + 7,0 cde 39,6 + 4,9 a 

F 134,6 + 31,4 a 23,5 + 11,1 de 41,3 + 3,6 a 

G 99,9 + 18,3 a 29,7 + 2,6 e 41,5 + 3,6 a 

H 105,5 + 21,5 a  17,0 + 5,3 bcd 39,0 + 3,7 a 

I 87,4 + 17,7 a 20,8 + 11,7 cde 40,5 + 1,5 a 

Nilai F 2,040 5,896 0,720 

P-Value 0,051tn 0,000* 0,673tn 

Keterangan: 
*= Nyata pada taraf α= 0,05; tn= Tidak nyata pada taraf α= 0,05 
a) (Rata-rata + Standar Deviasi) 
b) A= Tanah sawah kategori silika Rendah dan tanpa aplikasi silika (0 mL L-1); B= Tanah sawak kategori 

silika Rendah + aplikasi silika 20 mL L-1; C= Tanah sawah kategori silika Rendah + aplikasi silika 40 mL L-

1; D= Tanah sawah kategori silika Sedang + tanpa aplikasi silika (0 mL L-1); E= Tanah sawah kategori 
silika Sedang + 20 mL L-1; F= Tanah sawah kategori silika Sedang + 40 mL L-1; G= Tanah sawah kategori 
silika Tinggi + tanpa aplikasi silika (0 mL L-1); H= Tanah sawah kategori silika Tinggi + aplikasi silika 20 
mL L-1; I= Tanah sawah kategori silika Tinggi + aplikasi silika 40 mL L-1  

 

Aplikasi Si pada setiap kategori Si 

tersedia di tanah sawah berpengaruh tidak 

nyata terhadap variabel berat kering jerami 

(biomassa tanaman). Pengamatan berat 

kering pada penelitian ini menunjukkan 

hasil yang sama dengan penelitian Detmann 

et al. (2012) dan Lavinsky et al. (2016) yang 

melaporkan bahwa aplikasi Si berpengaruh 

tidak nyata terhadap peningkatan berat 

kering tanaman. Di pihak lain Siregar et al. 

(2021) melaporkan bahwa pemupukan Si 

berpengaruh terhadap peningkatan berat 

kering tanaman. 

Pengplikasian Si pada status SiAP rendah-

tinggi berpengaruh terhadap jumlah malai 

tanaman padi (Tabel 1) pada umur 84 HST 

sedangkan pada umur 98 HST tidak 

berpengaruh nyata. Respons pemupukan Si 

pada setiap status Si berperan 

mempercepat munculnya malai. Hal ini 
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diindikasikan oleh jumlah malai pada 84 HST 

yang lebih tinggi pada perlakuan Si-tersedia 

tinggi tanpa pemupukan Si (G), Si tersedia 

tinggi dengan pengaplikasian Si 40 mL L-1 (I) 

dan perlakuan Si tersedia sedang dengan 

pengaplikasian Si 20 dan 40 mL L-1 (E dan F) 

lebih tinggi daripada perlakuan lainnya. 

Setiap perlakuan menunjukkan jumlah 

malai yang homogen pada umur 98 HST. 

Hasil analisis variabel berat 1000 butir 

tersaji pada Tabel 2. Pemupukan Si pada 

setiap status Si berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat 1000 butir. Hasil 

pengamatan variabel 1000 butir pada 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Cuong et al. (2017) dan Siregar et 

al. (2021). 

 
Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Berbagai Status SiAP dengan Berbagai Konsentrasi Pupuk Si 

terhadap berat 1000 butir, GKP dan GKG  

Perlakuan 1000 Butir (g) GKP (g rumpun-1) GKG (g rumpun-1) 

A 20,4 + 1,1 a  96,9 + 5,7 d 77,5 + 5,0 c 

B 19,4 + 1,6 a 84,0 + 17,6 cd 64,3 + 11,7 b 

C 20,8 + 1,1 a 74,2 + 23,3 bc 59,6 + 18,1 b 

D 19,5 + 3,2 a 75,6 + 25,9 bc 60,6 + 20,1 b 

E 19,9 + 1,6 a 76,5 + 14,9 bc 59,9 + 10,7 b 

F 18,5 + 2,4 a 61,3 + 19,6 ab 50,3 + 15,9 ab 

G 19,2 + 0,9 a 49,2 + 9,7 a 39,5 + 7,1 a 

H 20,0 + 1,3 a 73,9 + 18,9 bc 63,2 + 12,5 b 

I 18,9 + 0,8 a 71,2 + 15,9 bc  50,7 + 7,7 ab 

Nilai F 1,715 4,909 5,409 

P-Value 0,106tn 0,000* 0,000* 

Keterangan: 
GKP = Gabah Kering Panen; GKG = Gabah Kering Giling, Konversis GKG ton per hektar menggunakan 
metode ubinan 
* = Nyata pada taraf α = 0,05; tn = Tidak nyata pada taraf α = 0,05 
a) (Rata-rata + Standar Deviasi) 
b) A = Tanah sawah kategori silika Rendah dan tanpa aplikasi silika (0 mL L-1); B = Tanah sawak kategori 
silika Rendah + aplikasi silika 20 mL L-1; C = Tanah sawah kategori silika Rendah + aplikasi silika 40 mL L-1; 
D = Tanah sawah kategori silika Sedang + tanpa aplikasi silika (0 mL L-1); E = Tanah sawah kategori silika 
Sedang + 20 mL L-1; F = Tanah sawah kategori silika Sedang + 40 mL L-1; G = Tanah sawah kategori silika 
Tinggi + tanpa aplikasi silika (0 mL L-1); H = Tanah sawah kategori silika Tinggi + aplikasi silika 20 mL L-1; I = 
Tanah sawah kategori silika Tinggi + aplikasi silika 40 mL L-1 

 

Pengamatan hasil panen tanaman padi 

tersaji pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemupukan Si pada status Si tersedia (SiAP) 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

hasil panen. Hasil gabah kering panen (GKP) 

akibat perlakuan pemupukan tanpa Si (A) 

dan pemupukan Si 20 mL L-1 (B) pada status 

Si rendah memiliki produktivitas tertinggi.  

Pada penelitian ini variabel produktivitas 

panen (GKP dan GKG) menunjukkan bahwa 

tanpa aplikasi Si pada kategori Si tersedia di 

tanah sawah rendah memiliki produktivitas 

tinggi. Menurut Gerami dan Rameeh (2012) 

rasio Si:N tanah berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan hasil panen. Tanah 

sawah yang memiliki rasio Si:N lebih tinggi 

menghasilkan panen yang lebih rendah, jika 

dibandingkan dengan tanah sawah yang 

memiliki rasio Si:N lebih rendah. Pada 

penelitian ini Si:N pada setiap kategori SiAP 
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rendah, sedang dan tinggi berturut-turut 

0,08, 0,11 dan 0,15. Unsur Si dapat 

meningkatkan metabolisme tanaman 

sehingga ketersediaan unsur hara makro-

mikro lain ketersediaanya harus terpenuhi 

(Dallagnol et al., 2013). 

Hasil optimasi respons aplikasi Si 

terhadap produktivitas tanaman padi pada 

setiap kategori Si tersedia yaitu tanah 

sawah dengan kategori Si tersedia rendah 

mencapai produktivitas maksimum pada 97 

g rumpun-1 tanpa aplikasi Si, status Si 

tersedia sedang produktivitas maksimum 

pada 78 g rumpun-1 dengan aplikasi Si 11 mL 

L-1 dan kategori Si tersedia tinggi 

produktivitas maksimum pada 76 g rumpun-

1 dengan aplikasi Si 28 ml L-1 (Gambar1). 

 

 
Gambar 1. Kurva Respons Pemupukan Si pada Setiap Status Si-tersedia terhadap Hasil Panen 

Tanaman Padi 

 
Tanah sawah dengan status Si tersedia 

rendah tanpa pemupukan Si memberikan 

hasil panen lebih tinggi sedangkan pada 

status Si tersedia sedang-tinggi pemupukan 

Si 10-30 mL L-1 memberikan hasil 

maksimum. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa aplikasi Si harus diimbangi dengan 

ketersediaan hara makro dan mikro lain. 

Indikatornya adalah aplikasi Si 40 mL L-1 

menurunkan hasil panen. Hasil penelitian 

Van Bockhaven et al. (2015) menyatakan 

bahwa unsur Si berperan dalam biosintesis 

dan glikolisis dinding sel, pengaturan N dan 

metabolisme asam amino sehingga 

ketersediaan unsur hara lain seperti N harus 

terpenuhi agar tanaman dapat tumbuh 

dengan optimum. 

Hasil analisis Si total jerami padi tersaji 

pada Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-

rata akumulasi Si pada tanah sawah dengan 

kategori SiAP sedang sampai tinggi 

kandungan Si totalnya lebih tinggi 14-18% 

dibandingkan dengan kategori Si tersedia 

rendah. Pada penelitian ini rata-rata 

Si tersedia Rendah: y = 0,004x2 - 0,7269x + 96,908; R² = 1

Si Tersedia Sedang: y = -0,0202x2 + 0,4516x + 75,586; R² = 1

Si Tersedia Tinggi: y = -0,0341x2 + 1,9163x + 49,183; R² = 1
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akumulasi Si pada jerami padi dengan status 

SiAP
 rendah (3,9%) relatif sama dengan hasil 

penelitian Mahendran et al. (2021) bahwa 

tanaman padi yang diberi pupuk kalsium 

silikat dengan dosis 50-200 kg ha-1 rata-rata 

mengakumulasi Si pada jerami 3,87%. 

Hasil panen padi pada kategori Si 

tersedia (SiAP) sedang sampai tinggi aplikasi 

Si 20 mL L-1 menunjukkan peningkatan hasil 

panen. Pada kategori kandungan Si 

tersedianya rendah (kurang dari 147 mg kg-

1) peningkatan hasil panen berbeda tidak 

nyata sedangkan pada status Si tersedia 

tinggi aplikasi Si 20 mL L-1 berbeda nyata 

dalam meningkatkan hasil panen 

dibandingkan dengan tanpa aplikasi Si 

(Gambar 2). Peningkatan konsentrasi 

aplikasi Si 40 mL L-1 pada kategori 

kandungan Si tersedianya rendah sampai 

tinggi hasil panen mengalami penurunan. 

Peningkatan konsentrasi Si dalam tanah 

tanpa imbangan pupuk N dan P dapat 

menurunkan serapan N dan P tanaman 

(Cheng, 1982). 

Peranan Si pada hasil penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap pembentukan 

biomassa tanaman. Aplikasi silika pada 

tanaman padi mencapai produktivitas 

maksimum pada tanah sawah yang memiliki 

kandungan silika 147 sampai lebih dari 224 

mg kg-1. 

 
Gambar 2. Pengaruh Status Si-tersedia dengan Pemupukan Si terhadap Persentase Si Total 

Jerami Padi 
 

SIMPULAN 

 

Aplikasi Si pada tanaman padi mencapai 

produktivitas maksimum pada tanah sawah 

yang memiliki kandungan Si-tersedia diatas 

147 mg kg-1. Tanah sawah dengan status Si-

tersedia rendah (kurang dari 147 mg kg-1) 

hasil panen maksimum diperoleh tanpa 

aplikasi Si. Pada tanah sawah dengan status 

Si tersedia sedang (147—224 mg kg-1) 

maksimum Si optimum pada konsentrasi 11 

mL L-1 dan aplikasi Si pada status Si-tersedia 

tinggi (diatas 224 mg kg-1) produktivitas 

tanaman padi mencapai level maksimum 

pada konsentrasi Si 28 mL L-1. 
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